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ABSTRAK 

Wiwik Setiyawati/22.2007.122/2012/Analisis Pengukuran Kinerja dengan 
Menggunakan Value for Money pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Palembang/Akuntansi sector publik. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengukuran kinerja 
dengan menggunakan Value for Money pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengukuran 
kinerja dengan Value for Money pada PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang. 
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi PT. Pos Indonesia (Persero) 
Palembang dan bagi almamater. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu jenis 
penelitian untuk mengetahui pengukuran kinerja PT. Pos Indonesia (Persero) 
Palembang dengan menggunakan value for money. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu data yang 
diukur dalam suatu skala numerik (angka). 

Hasil analisis menunjukan bahwa pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT. 
Pos Indonesia (Persero) Palembang dengan menggunakan value for money. Pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang dari tahun 2008-2010 secara keseluruhan 
menunjukan persentase dibawah 100% atau dikatakan ekonomis. Pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang dari tahun 2008-2010 secara keseluruhan 
menunjukan persentase dibawah 100% atau dikatakan efisiensi. Pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang dari tahun 2008-2010 secara keseluruhan 
menunjukan persentase dibawah 100% atau dikatakan tidak efektif. 

Kata kunci: Pengukuran kinerja, value for money 



ABSTRACT 

Wiwik Setiyawati/22.2007.122/20]2/Analisis Performance Measurement Using 
the Value for Money at PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang. 

Formulation of the problem in this study is how to use performance measurement 
Value for Money at PT Pos Indonesia (Persero) Palembang. The purpose of this 
study was to determine the performance measurement Value for Money at PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang. The study is useful for writers, for the PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang and the alma mater. 

This type of research in this study was descriptive research study to determine the 
type of performance measurement PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang by 
using the value for money. The data used in this study is the primary data and 
secondary data as a source of data relating to the issues to be analyzed in this 
study. The analysis used in this study is the quantitative analysis of the data 
measured in a numerical scale (figure). 

The analysis shows that performance measurement is carried out by PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang by using the value for money. At PT. Pos 
Indonesia (Persero) Palembang from the year 2008-2010 as a whole shows the 
percentage below 100% or economical said. At PT. Pos Indonesia (Persero) 
Palembang from the year 2008-2010 as a whole shows the percentage below 
100% or say efficiency. At PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang from the year 
2008-2010 as a whole shows the percentage below 100% or is said to be 
ineffective. 

Key words: performance measurement, Value for Money 



2 

menilai sejauh mana kinerja yang telah yang dihasilkan dalam suatu periode 

tertentu dibandingkan dengan yang telah direncanakan. Pengukuran kinerja 

dimaksudkan untuk mcmpcrbaiki kinerja organisasi sektor publik, dasar 

pengalokasian sumber daya dan pembuatan keputusan dan untuk 

mewujudkan pertanggungjawaban publik dan perbaikan kelembanggan. 

Untuk menilai kineija BUMN, maka diperlukan suatu konsep kinerja. 

Salah satu pengukuran kinerja yang dapat digunakan adalah Value for 

Money. Pengukuran Value for Money adalah konsep pengelolaan organisasi 

sektor publik yang mendasarkan tiga clemcn utama yaitu ekonomi, efesicn, 

dan efektif (Mardiasmo, 2009:4). Value Jor Money merupakan pengukuran 

kincrja sektor publik yang bertujuan untuk membantu manajer publik dalam 

menilai pencapaian suatu strategi mclalui ukuran ekonomis, efcsiensi dan 

efektivitas yang saling berhubungan satu sama lain dan tidak dapat diartikan 

seeara tcrpisah. Ekonomi bcrkaitan dengan pemilihan dan penggunaan 

sumber daya dalam junilaii dan kualitas tertentu pada harga yang murah. 

Efesiensi berarti bahwa penggunaan dana masyrakat tersebut dapat 

mcnghasiiaka output yang maksiinal (bcrdaya guna). Efektif berarti bahwa 

penggunaan anggaran tersebut harus tercapai target-target atau tujuan 

kcpentingan publik dengan informasi yang benar. 

Dalam hal ini infonnasi yang digunakan untuk mengukuran kinerja 

terdapat dua yaitu informasi finansial dan informasi nontinansiai. Penitaian 

laporan kinerja finansial diukur berdasarkan anggaran yang telah dibuat. 

Penilaian tersebut dilakukan dengan menganalisis varians (selisih atau 
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perbedaan) antara kinerja aktual dengan yang dianggarkan. Informasi kinerja 

nonfinansial dapat dijadikan sebagai tolak ukur lainya. Informasi non 

finansial dapat menambah keyakinan terhadap kualitas proses pengendalian 

manajemen. Teknik pengukuran kinerja yang banyak dikembangkan oleh 

berbagai organisasi adalah Balance Scorecard. Dengan Balance Scorecani 

kinerja organisasi dapat diukur tidak hanya berdasarkan aspek fmansialnya 

saja, akan tetapi aspek nonfinansial, yang meliputi empat aspek yaitu 

finansial, kcpuasan pelanggan, efesiensi proses internal, dan pcmbclajaran 

dan pcrtumbuhan. 

Kincrja merupakan suatu indikator kcberhasilan dai kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi. Penilaian kinerja diperlukan untuk menilai 

prestasi manajer dan unit organisasi yang dipimpinya. Pengukuran kinerja 

sangat penting untuk menilai akuntanbiiitas oiganisai dan manajemya dalam 

menghasilkan pelayanan yang lebih baik, Kincrja suatu organisai dinilai baik 

jika organisas tersebut mampu melaksanakan tugas4ugasnya, dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada standar yang tinggi dengan biaya 

yang rendah. Kinerja yang baik dapat dicapai ketika keuangan, administrasi 

dan pcnyediaan jasa organisasi sektor publik dialkuakan pada tingkat yang 

ekonomi, efesien, dan efektif. 
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Maret 1950 Kiriman 1750 Kiriman 200 Kiriman 

April 1950 Kiriman 1830 Kiriman 120 Kiriman 

Mei 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

Juni 1950 Kiriman 1735 Kiriman 215 Kiriman 

M i 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

Agustus 1950 Kiriman 1900 Kiriman 50 Kiriman 

September 1950 Kiriman 1850 Kiriman 100 Kiriman 

Oktober 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

November 1950 Kiriman 1750 Kiriman 200 Kiriman 

Desember 1950 Kiriman 1800 Kiriman 100 Kiriman 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 
Daftar Pengiriman Bagian Ekspres 

Bulan Januari - Desember 2010 

Bulan Pengiriman Berhasil antar Gagal antar 

Januari 1950 Kiriman 1820 Kiriman 130 Kiriman 

Februari 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

Maret 1950 Kiriman 1750 Kiriman 200 Kiriman 

April 1950 Kiriman 1830 Kiriman 120 Kiriman 

Mei 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

Juni 1950 Kiriman 1735 Kiriman 215 Kiriman 

Juli 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

Agustus 1950 Kiriman 1900 Kiriman 50 Kiriman 

September 1950 Kiriman 1850 Kiriman 100 Kiriman 

Oktober 1950 Kiriman 1800 Kiriman 150 Kiriman 

November 1950 Kiriman 1750 Kiriman 200 Kiriman 
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yang di terimanya. Dalam pengukuran kinerja suatu organisasi dapat juga 

dilakukan dengan pengukuran kinerja value for money, yaitu menilai apakah 

lembaga telah ekonomis, efesien, dan efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan pengukuran 

terhadap kinerja PT Pos Indonesia (Persero) Palembang melalui Value for 

Money. Oleh karena itu penulis ingin melakuakan penelitian dengan judul: 

"Analisis Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Value for Money 

pada PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang". 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana pengukuran kincrja 

dengan menggunakan Value for Money pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dikcmukakan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengukuran kinerja 

dengan Value for Money pada PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut; 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan mengenai pengukuran kincrja dengan 

menggunakan Value Jor Money 

b. Bagi PT. Pos Indonesia Palembang 

Dapat memberikan bahan masukan mcngcnai pengukuran kinerja dengan 

menggunakan secara Value Jor Money. 

c. Bagi Almamater 

Sebagai bahan pcilimbaugan penting bagi penelitian yang serupa dimasa 

yang akan datang. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Kinerja LAKIP dalam 

Rangka Pengukuran Kinerja dengan Value For Money pada Dinas Perhungan 

Komunikasi dan Infonnatika Provinsi Sumatra Selatan yang dilakukan oleh 

lin Fatima (2011). Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana kinerja LAKIP dalam Rangka Pengukuran Kinerja dengan Value 

for Money pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Infonnatika Provinsi 

Sumatra Selatan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Kinerja LAKIP dalam Rangka Pengukuran Kinerja dengan Value for Money 

pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatra 

Selatan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa LAKIP dengan 3 

indikator, yaitu : PKK. PPS, dan APBD. Selain itu juga menggunakan 

variabel pengukuran kinerja dengan konsep value for money dengan 3 

indikator, yaitu : ekonomis, efesiensi, dan efektivitas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif, yaitu metode yang memberikan penjelasan teori yang ada dalam 

buku-buku refrensi yang berhubungan dengan kinerja dengan konsep value 

for money. Serta menggunakan metode analisis kuantitatif yaitu menyajikan 

data menghitung kinerja dengan konsep value for money berdasarkan rumus 

7 
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Hasil dari penelitian tersebut adalah kinerja Dishub Kominfo Provinsi 

Sumatra Selatan perlu dilakukan perbaikan yaitu didalam melakukan 

pengukuran kinerja Dishub Kominfo, hendaknya tidak tergantung pada 

LAKIP saja, karena pengukuran kinerja dengan anggaran belum tentu 

mencerminkan kebutuhan yang sesungguhnya yang mempertimbangkan 

aspek ekonomis, efektif, dan efesiensi. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada penelitian sebelumnya membahas mengenai kinerja 

LAKIP, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai 

kinerja PT Pos. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai ekonomis, efektif, dan efesiensi. 

Landasan Teori 

1. Pengukuran Kmerja Sektor Publik 

a. Pengertian kincrja 

Menurut Indra Bastian (2006:274), kineija adalah suatu 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksana kegiatan suatu 

program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi dalam perumusan strategi dan menyusunan. 

Menurut Mahsun (2006:25), kinerja diartikan sebagai 

gambaran mengenai tingkat pencapaian kegiatan/program/kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, visi, dan misi organisasi yang tertuang 

dalam strategic planning suatu organisasi. 
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Dari pengertian diatas kinerja merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan berdasarkan pada suatu program atau kebijan yang dibuat 

guna mencapai tujuan, sasaran serta visi dan misi yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. 

b. Pengertian pengkuran kmerja 

Menurut Mahsun (2006:25), pengukuran kinerja merupakan 

suatu proses penilaian kemajan pekerjaan terhadap tujuan dan 

sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, tennasuk infonnasi atas 

efisiensi, penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan 

jasa (seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pclanggan 

dan sampai seberapa jauh pelanggan terpuaskan), hasil kegiatan 

dibandingkan dengan maksud yang diinginkan dan efektivitas 

tindakan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Mulyadi dan Setiawan (2001:227), pengukuran 

kincrja adalah pengukuran secara pcriodik efektivitas operasional 

suatu organisasi dan personilnya berdasarkan sasaran, standar, dan 

kretcria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Jadi dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

kinerja adalah suatu metode atau alat yang digunakan untuk 

mencatat menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan 

tujuan, sasaran dan strategi sehingga dapat diketahuai kemajuan 
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organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntanbiiitas. 

Indikator penukuran kinerja 

Menurut Indra Bastian (2006:267), indikator kinerja adalah 

ukuran kuantiatif atau kualitatif yang menggambarkan tingkat 

pencapaian tujuan atau sasaran yang telah diperhitungkan indikator 

masukan, keluaran, manfaat dan dampat. 

Menurut Mashun (2006:71), indikator kinerja adalah ukuran 

kuantitatif atau kualitatif yang menggambarkarkan tingkat pcncapai 

suatu sasaran atau tujuan yang dittapkan. 

Menurut Maardiasmo (2009:127), indikator mcngacu pada 

penilaian kincrja sccara tidak langsung, yaitu hal-hal yang sifatnya 

merupakan indikasi-indikasi kineija. Mekanisme untuk menentukan 

indikator kinerja mcmcrlukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sistem pcencanaan dan pengendalian 

Sistem perencanaan dan pengendaliaan meliputi proses, 

prosedur dan struktur yang memberi jaminan bahwa tujuan 

organisasi telah dijelaskan dan dikomunikasikan keseluruh 

bagian organisasi. 
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5) Untuk menunjukan standar kinerja 

6) Untuk menunjukanstandar efektivitas yang memiliki efektivitas 

biaya yang paling baik. 

7) Untuk menunjukan wilayah, bagian atau proses yang asih 

potensial untuk dilakukan penghematan biaya. 

Niiai Input 

Ekonomi 
(hemat) 

d. Teknik pengkukuran kincrja 

Konsep ekonomi, efesien dan efektivitas yang mendasari 

konsep value for money saling berhubungan satu sama lain dan tidak 

dapat diartikan secara tcrpisah. Gambar dibawah ini menjelaskan 

hubungan antara ketiganya. 

Input Proses Output OlllCODW Tujuan 

Efesien 
(berdaya guna) 

Efektif 
(berliasil guna) 

Cas7 Effektif 

Gambar II. 1: Pengukuran value for money, Mardiasrno(2009:132) 

Indikator efesiensi dan efektivitas harus digunakan secara 

bersama-sama. Karena bisa saja dalam pelaksanaan sudah dilakukan 

secara ekonomis dan efesien tetapi output yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan target yang diharapkan. Sedangkan suatu program 

dapat dikatakan efektif dalam mencapai tujuan, tetapi mungkin 
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dicapai dengan cara yang tidak ekonomis dan efesien jika suatu 

program efektif dan efesien maka program tersebut dapat dikatakan 

Cost-Effectiveness. 

Menurut Mashun (2006:186), berapa formula yang dapat 

digunakan dalam pengukuran value for money adalah: 

1) Tingkat ekonomi 

Mengukur tingkat kehematan dari pengeluaran-pengeluaran yang 

dilakukan. 

Kretcria ekonomi adalah : 

a) Jika diperoleh nilai kurang dari 100% (x < 100) berarti 

ekonomis. 

b) Jika tlipcrolch sama dengan 100% (x ^ 100%) berarti 

ekonomis bcrimbang. 

c) Jika diperoleh lebih dari 100% (x > 100%) berarti tidak 

ekonnmis. 

2) Tingkat efesien 

Mengukur tingkat input dari pemerintah sektor publik terhadap 

tingkat ouput sektor publik. 

Tingkat ekonomi ~ 
Realisasi pengeluaran 

xlOO% 
Anggaran pengeluaran 

Tingkat 
Realisasi pengeluaran 

xlOO% 
Rcalsasi Pendapatan 
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Kreteria efesiensi adalah: 

a) Jika diperoleh nilai kurang dari 100% (x < 100) berarti 

efesien. 

b) Jika diperoleh nilai sama dengan 100% (x ^' 100%) berarti 

efesien berimbang. 

c) Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (x > 100%) berarti tidak 

efesien. 

3) Tingkat efektivitas 

Mengkur tingkat output dari pemerintah sektor publik tcrhadap 

anggaran pendapatan. 

Anggaran Pendapatan 
Tingkat Efektivitas = — _ jdOO% 

Realisasi Pengeluaran 

Kreteria efektif adalah: 

a) Jika diperoleh nilai kurang dari 100% (x < 100) berarti 

efektivitas. 

b) Jika diperoleh nilai sama dengan 100% (x ^ 100%) berarti 

efektivitas berimbang. 

c) Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (x > 100%) berarti tidak 

efektivitas. 

Ekonomis merupakan ukuran relatif yang menggunakan 

pertanyaan yang pengkuran ekonomi yaitu: 

I) Apakah biaya yang dianggarkan tidak sama dengan yang telah 

direalisasikan? 
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dan kebijakan. Sedangkan outcome adalah dampak yang ditimbulkan dari 

suatu aktivitas tertentu. 

Menurut Mahsun (2006:132), Value for money adalah pengukuran 

kinerja berdasarkan pada ukuran ekonomi, efesien dan efektivitas. 

Ekonomi berkaitan dengan pengukuran seberapa hemat pengeluran yang 

dilakukan. Efesien berhubungan dengan pengukuran seberapa besar cara 

yang digunakan, yaitu membandingkan input dengan output. Efektivitas 

berkaitan dengan pengukuran seberapa tepat dalampencapaian target, 

dengan embandingkan hasil yang clitargetkan dengan rcalisasinya. 

Menurut Bastian (2006:280), value for money merupakan tolak 

ukur dalam anggaran belanja organisasi sektor publik. Efisiensi dan 

efektivitas anggaran belanja merupakan salah satu prinsip utama dalam 

menyclenggarakan anggaran bclanja suatu organisasi sektor publik agar 

dapat memberikan pelayanan publik yang lebih baik dan kesejahteraan 

yang maksiinal. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Value for Money 

merupakan penerapan kcliga prinsip dalam proses penganggaran, yaitu 

ekonomi, efesiensi dan efektivitas. Ekonomi berkaitan dengan pemilihan 

penggunaan sumber daya dalam jumlali dan kualitas dan tertentu pada 

harga yang paling murah. Efesiensi berarti bahwa penggunaan dana 

masyarakat tersebut dapat mcnghasilkan output yang dapat menghasilkan 

output yang maksimal (berdaya guna). Efektivitas berati bahwa 
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penggunaan anggaran tersebut harus mencapai target atau tujuan 

kepentingan publik. 

Manfaat Value for Money 

Pengukuran kinerja menggunakan konsep Value for Money 

dimaksudkan untuk untuk meningkatkan akuntabiitas lembaga sektor 

publik dan untuk perbaikan kinerja pemeritah. Value for Money dapat 

tercapai apabila organisasi telah menggunakan biaya input paling kecil 

untuk mencapai output yang optimum dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Sccara umum, mantaat Value for Money audit adalah: 

a. Etektifitas iiclayanan publik, dalam arti pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat sesuai dengan apa yang telah direneanakan dan 

tepat sasaran. 

b. Meningkatkan pelavanan publik. 

c. Dengan mcngliilangkan efesiensi dalam seluruh tindakan pemerintah 

maka biaya pelayanan yang diberikan menjadi lebih murali dan sclalu 

dilakukan penghematan dalam peinakaian sumber daya. 

d. Alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan publik. 

e. Meningkatkan mutu publik cost awreness sebagai akar dari 

akuntanbiiitas publik. 
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Langkah-langkah pengukuran Value for Money 

a. Ekonomi 

Menurut Mardiasmo (2009:4).ekonomi adalah pemerolehan 

input dengan kualitas tertentu pada harga terendah. Ekonomi 

merupakan perbandingan input, dengan input value yang dinyatakan 

dalam satuan moneter. Ekonomi terkait dengan sejauh mana organisasi 

sektor publik dapat meminimalisir input resources yang digunakan 

yaitu dengan menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. 

Menurut Mahsun (2006:181), ekonomi adalah hubungan antara 

pasar dan masukan {cost of inpu). Dengan kata lain, ekonomi adalah 

piaktik pembelian barang dan jasa input dengan tingkat kualitas 

tertentu pada harga terbaik yang dimungkinkan {spending less). 

Menurut Mardiasmo (2009:133), pengukuran ekonomi ini 

hanya mempertimbangkan masukan {input) yang digunakan. Ekonomi 

merupakan ukuran relatif. Pertanyaan-pcrtanyaan berikut berhubungan 

dengan pengukuran ekonomi adalah: 

1) Apakah biaya organisasi lebih besar dari yang telah dianggarkan 

oleh organisasi? 

2) Apakah biaya organisasi lebih besar daripda biaya biaya organisasi 

lain yang sejenis yang dapat diperbandingkan? 

3) Apakah organisasi telah menggunakan sumber daya fmansialnya 

secara optimal? 
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Manfaat dari ekonomis yaitu sebagai penghindaran dari 

pengeluaran yang berlebihan atau pemborosan perusahaan. Yang dapat 

menimbulkan kegiatan yang tidak produktif pada perusahaan yang 

seharusnya dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Disamping itu juga perusahaan dapat menilai sejauh mana perusahaan 

dapat meminimalisir biaya yang digunakan perusahaan. 

Pengertian ekonomi sering disebut keliematan yang mencakup 

juga pengelolaan secara hati-hati atau cenuat dan lidak pemborosan. 

Indikator kinerja suatu organisasi yang menggunakan Value for Money 

harus menggambarkan pencapaian tingkat pelayanan pada biaya yang 

ekonomis yng terbaik {economical cost). Ekonomi hanya membahas 

mengenai input (masukan). Suatu kegiatan yang dikatakan ekonomis 

jika dapat menghilangkan atau mengurangi biaya dari suatu 

pembangunan bisa lebih rendah dari yang dianggarkan, maka kondisi 

tersebut dikatakan ekonomis. 

Efisiensi 

Efisiensi merupakn hal penting dari kctiga pembahasan value 

for money. Pengukuran efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktivitas.pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara output yang dihasilkan terhadap input yang 

digunakan. Proses kegiatan operasional dapat dikaitkan dengan 

efisiensi apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai 
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dengan menggunakan sumber daya dan dana yang serendah-

rendahnya. 

Menurut Mardiasmo (2009:4), Efesiensi merupakan pencapaian 

output yang maksimum dengan input yang terendah untuk mencapai 

output tertentu. Efisiensi merupakan perbandingan output dengan input 

dikaitkan dengan standar kinerja atau target yang telah ditetapkan. 

Menurut Bastian (2006:280), efisiensi merupakan hubungan 

antara input dan output dimana barang dan jasa yang clibcli oleh 

organisasi digunakan untuk mencapai output tertentu. 

Indikator efisiensi mengambarkan hubungan antara masukan 

sumber daya oleh suatu unit organisasi (misalnya: staf, upah, biaya 

administrasi) dan keluaran yang dihasilkan. Indikator tersebut 

memberikan informasi tentang konvensi masukan menjadi keluaran 

yaitu efesiensi dan proses internal. Efisiensi diukur dengan rasio antara 

output dengan input. Semakin besar rasio tersebut, semakin efesien 

suatu organisasi. Rasio efesiensi tidak tlinyatakan dalam betuk ahsolut 

tetapi dalam bentuk relatif. Misalnya, unit A lebih efesien dibandmg 

unit B, unit A adalah lebih efesien tahun ini dibanding tahun lalu. dan 

seterusnya. 

Menurut Mahsun (2006:183), efisien diukur dengan 

membandingkan output dan input, maka perbaikan efisiensi dapat 

dilakukan dengan cara: 

1) Meningkatkan output pada tingkat yang sama 
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2) Meningkakan output dalam proporsi yang lebih besar daripada 

proporsi peningkatan input. 

3) Menurunkan input pada tingkatan output yang sama. 

4) Menurunkan input dalam proporsi yang lebih besar daripada 

proporsi pcnurunan output. 

Menurut Mardiasmo (2009:182), dalam pengukuran kincrja 

value for money, efesien dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Efisien alokasi 

Efisien alokasi terkait dengan kemampuan untuk 

mcndayagunakan sumber daya input pada tingkat optimal. 

2) Efisien teknis 

Efisien teknis (manajcrial) terkait dengan kemampuan 

mendayagunakan sumber daya input pada tingkat output. 

Manfaat yang ada dalam efisiensi ini yaitu dapat menetapkan 

standar kerja yang tepat bagi perusahaan dalam peningkatan kinerja 

yang lebih baik lagi. Disamping itu juga perusahaan dapat mencapai 

target-target yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dengan 

penggunaan biaya yang serendah-rendahnya. 
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Efektivitas 

Menurut Mardiasmo (2009:4), efektivitas adalah tingkat 

pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan. Secara 

sederhana efektivitas merupakan perbandingan outcome dengan 

output. 

Menurut Bastian (2006:280), efektivitas adalah hubungan antara 

output dan tujuan dimana efektivitas diukur berasarkan seberapa jauh 

tingkat output, kebijakan dan prosedur organisasi mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Menurut Mahsun (2006:182), efektivitas merupakan hubungan 

antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. 

Pengertian efektivitas ini pada dasamya berhubungan dengan 

pencapaian tujuan atau target kebijakan. Kegiatan operasional 

dikatatan efektif jika proses kegiatan tersebut mencapai tujuan dan 

sasaran ahkir kebijakan {.spending wi.sely). 

Berdasarkan beberapa detinisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidaknya suatu organisasi 

mcncapai tujuanya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, 

maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan efektif. Hal 

terpenting yang perlu dicatat bahwa efektivitas tidak menyatakan 

tentang berapa bcsar biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Biaya bisa melebihi yang dianggarkan, dan bisa dua 

kali atau bahkan tiga kali lebih besar daripada yang telah dianggarkan. 
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Efektivitas hanya melihat apakan suatu program atau kegiatan kegiatan 

telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan 

dampak dari keluaran program dalam mencapai tujuan program. 

Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan semakin efektif 

proses kerja suatu unit organisasi. 

Dalam hal ini efektivitas bermanfaat untuk mengetahui 

program-program apa saja yang telah dicapai perusahaan dan apa saja 

yang telah berhasil dilakukan oleh perusahaan dalam target yang telah 

ditetapkan. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:11) jenis penelitian jika dilihat dari tingkat 

eksplanasi ada 3 (tiga) macam yaitu: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri baik suatu variabel atau lebih (indepemlcni) tanpa 

membuat perbandingan atau menggabungakan dengan nilai variabel 

lain. 

2. Penelitian komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan, yang 

variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi lebih 

dari satu atau dalam waklu yang bcrbcda. 

3. Penelitian asosiatif 

Penelitian asosialif adalali pcnciitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pcnciitian 

deskriptif yaitu jenis penelitian untuk mengetahui pengukuran kinerja PT Pos 

Indonesia (Persero) Palembang dengan menggunakan value for money. 

24 
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Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan, yang 

variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi lebih 

dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Penelitian asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yaitu jenis penelitian untuk mengetahui pengukuran kinerja PT Pos 

Indonesia (Persero) Palembang dengan menggunakan value for money. 

B. Tempat penelitian 

Penelitian dilakuakan di PT Pos Indonesia Palembang yang beralamat 

dijalan mendeka no.3 Palembang 30132 Telp. 0711-352626 fax. 0711-

310755 E-mail: 300kk@posindonesia.co.id. 

C. Operasional variabel 

Tabel I I I . l 
Operasional variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pengukuran kinerja Value Penerapan prinsip - Ekonomi 

for money organisasi dalam - Efektif 

proses pembuatan - Efisien 

anggaran yaitu 

ekonomi, efektif dan 

mailto:300kk@posindonesia.co.id
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2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secatra tidak 

langsung (memalului perantara) 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder sebagai 

sumber data yang berhubungan dengan masalah yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini, yng berupa: 

1. Sejarah singkat PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang 

2. Struktur organisasi 

3. Laporan keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang 

Analisis Data dan rekiiik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut Husein Umar (201)3:124) metode analisis tcrdiri dari: 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang diukur dalam suatu skala 

numerik (angka). 

h. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak dapat diukur dalam skala 

numerik. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). 
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Teknik Analisis 

Teknik analisis yaitu menjelaskan tentang pengukuran kinerja 

dalam organisasi pemerintah dengan menggunakan perspektif value for 

money dengan berdasarkan teori yang ada. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1 Sejarah singkat PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 

Pelayanan PT. Pos Indonesia barawal dari gagasan untuk 

mcmpcrlancar arus surat menyurat era kolonial Bclanda. Gagasan tersebut 

diwujutkan oleh Gubenur Jend.G.W. Baron berupa pcndirian kantor pos 

yang pcrtaina di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746. kantor pos 

semakin penting peranya seelah ditcmukan tekhnologi telegram dan 

telepon berdasarkan Undang-undang perusahaan negara Bclanda sejak 

tahun 1907, jawatan dikelola dcpartcmcn perusahaan-pcrusahaan 

pcmcrinlah. Jawatan PTT mengelola pos telepon dan telegram pada saat 

Jepang di Indonesia berdiri secara resmi pada tanggal 27 September 1945 

setelah dilakukan pengambilalihan kantor pusat PTT di Bandung oleh 

Angkatan Muda PTT dari pemerintah Jepang. Dalam pcristiwa tersebut 

menjadi tomggak sejarah bcridirinya Jawatan PTT Rcpublik Indonesia 

pada tanggal tersebut setiap diperingali sebagai hari Bakti Poste. 

Tahun I960 dibcrlakukan peraturan pemerintah pengganti UU No. 

19/1960 perusahaan pemerintah yang mcngatur kescragaman dalam cara 

menyusun, menguasai bentuk hukum dalam Perusahaan Negara mengatur 

ketentuan mcngcnai penampungan perusahaan asing yang dapat diambil 

alih, serta perusahaan perusahaan lain yang ada, yang dibentuk 

28 
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bersumber pada peraturan I . B. W {Indische Bedriver Wet). Sebagai 

pelaksanaan UU No. 19 PP. Tahun 1960 yang dimaksud di atas pada 

tanggal 21 Desember 1961 dikeluarkan peraturan Pemerintah No. 240 

Tahun 1961 tentang pendirian Perusahaan Negara Pos dan 

Telekumunikasi, disingkat P.N Postel. Peraturan Pemerintah mulai 

berlaku pada tanggal 1 Januari 1961, sejak saat itu berubah status Jawatan 

PTT menjadi Perusahaan Negara. Agar diperoleh kebebasan begerak yang 

lebih luas dalam pengembangan usaha, I'N dipecah menjadi 2 badan usaha 

yang berbeda yaitu Perusahaan Negara Telekumunikasi. Pemecahan 

menjadi 2 perusahaan tersebut berdasar peraturan Pemerintah No. 29 

Tahun 1965 dan peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1965. 

Menurut peraturan Pemerintah No. 240 'lahun 1961, dengan 

dilcbuniya Jawatan PTT kedalam Postel, segala hak dan kewajiban, 

pcrlcngkapan dan kekayaan, serta usaha dari Jawalan PTT beralih kc PN 

Ponsei. Pelaksanaan pcleburan yang dimaksud diatur oleh Mentri 

Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata. Begitu 

perusahaan ditetapkan bahwa perusahaan berkedudukan dan berkaiitor di 

Bandung. Dengan surat keputusan Mentri Perhubungan Darat, Pos, 

Telekomunikasi dan Pariwisata Tanggal 13 Agustus 1964 No. UI4/1/7 

ditetapkan struktur organisasi PN Posm dipimpin oleh seorang dibantu 

oleh seorang Dirjen yang dibantu oleh 3 orang Direktur dan staff dan 3 

orang Direktur Perusahaan dan 2 orang Direktur Muda perusahaan. 

Direktur Jendral, Direktur dan Direktur Muda yang, merupakan Direksi. 
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Dirjen bertanggung jawab kepada Mentri Perhubungan Darat, Pos, 

Telekomunikasi dan Pariwisata, dan Direktur kepada Dirjen sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. 

Pada tahun 1967 dengan intruksi Presiden RI No. 17 tahun 1967 

tentang pengarahan dan penyedcrhanaan perusahaan Negara dalam segala 

bentuknya supaya mengadakan kegiatan penertiban, peyerpumaan 

peyederhanaan dari setiap usaha negara yaitu modalnya atau yang 

seluruhnya tcrdiri dari Anggaran Bclanja Negara, yang berupa Perusahaan 

Negara, Perusahaan Daerali, Pcrscroan Terbatas, Lembaga, Yayasan dan 

Iain-Iain untuk diarahkan kepada 3 bentuk pokok usaha yaitu; 

a. Usaha-usaha Negara Perusahaan (Negara) Jawatan 

b. Usaha-usaha Negara Perusahaan (Negara) Umum 

c. Usaha-usaha Negara Perusahaan (Negara) Pcrscroan 

Dua taiiuun kemudian Presiden Rl menetapkan UU.RI.No. 9 tahun 

1968 tentang penetapan peraturan pemerintah pcnggantu UU. No. i tahun 

1960 (Lembaga Negara tahun 1969 No. 16 tamahan Lembaga Negara No. 

2890) tenlang bcnluk-bentuk negara menjadi Undang-undang dalam 

bentuk usaha negara menjadi Undang-undang benyuk usaha negara yang 

dimaksud di atas dalam Undang-undang disingkat menjadi ; 

a. Perusahaan Jawatan (PHRJAN) 

b. Pcrusahan Umum 

c. Perusahaan Perseroan 
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Pada tahap perkembangan selanjutnya status perusahaan Pos dan 

Giro diubah menjadi Perusahaan Umum Pos dan Giro. Perubaban tersebut 

berdasar peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1978. Sebubungan dengan 

terjadinya perubaban dalam iklim usaha, status sebagai Perusahaan Umum 

discmpurnakan. Pcyempumaan tersebut tersebut menyangkut tata cara 

pembinaan dalam pcngawasan berdasarkan pada peraturan Pemerintah No. 

24 tahun 1984. 

Dalam menghadapi pertumbuhan dunia usaha semakin kompleks 

dan penuh pcrsaingan diperlukan penyesuaian status badan usaha yang 

lebih ticksibc! dan dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang 

lebih baik. Pada tanggal 20 Juni 1995 beralihiah bentuk i*erusahaan 

Umum (PERUM) Pos dan Giro menjadi Perusahaan Pcrscroan 

(PERSERO) PT. Pos Indonesia yang diikuti dengan pcrubahan pola 

orientasi pelayanan jasa pos terhadap pcncapaiaii kcpuasan pclanggan 

diseiuruh jajaran pelayanan pos. Mcngingat falsafah Perusahaan Pos 

Indonesia senantiasa berupaya meningkatkan mutu pelavanan berorientasi 

kepada kepuasan pelanggan dengan mempcrhalikan dcsLcnsi, efektivitas, 

dan produktivitas suber daya serta kemapuan laba usaha melalui 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 



33 

a. Berdasarkan sifat-sifat media peyimpanan, usaha pokok meliputi: 

1) Layanan fisik 

a) Layanan surat pos 

b) Layanan paket pos 

c) Layanan keuangan 

d) Layanan filateli 

2) Layanan elcktronik dengan wasantara net sebagai tulang 

punggungnya untuk meyedikan fasilitas 

a) Surat elcktronik (email) 

b) Kotak pos elcktronik 

c) Warung pos internet 

d) Internet untuk jaringan komunikasi 

3) Elcktronik data Interchange (EDI) untuk membentuk jaringan 

komunikasi berbagai data 

4) Hyhride Email 

a) Surat bisnis elcktronik 

b) Direct email 

c) Wesel pos elcktronik 

d) Advertensi elcktronik 

e) Internet hibrida 

b. Usaha pcnunjang yaitu: 

1) Penyewaan ruang atau tempat 

2) Usaha tranportasi 
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3) Belanja lewat pos 

4) Berbagai layanan lainya 

4. Komitmct PT. Pos Indonesia Palembang 

Memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna jasa pos 

merupakan komitmen PT. Pos Indonesia Palembang untuk mewujudkan 

hal tersebut, PT. Pos Indonesia Palembang telah menetapkan operasional 

yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas yang ada dengan 

beberapa progam kerja yaitu: 

a. Modernisasi proses produksi dan admnistrasi intergitas jaringan 

telekomunikasi dalam peningkatan mutu daya layanan. 

b. Intcnsifikasi pcnggarapan layanan keuangan sebagai salah satu usaha 

andalan. 

c. Pembinaan sumber daya manusia yang profesional dan tampil untuk 

mencapai mutu pelayanan yang tinggi. 

5. Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan selalu mengarahkan dan men gus ah akan kegiatan 

untuk tujuan yang telah ditetapkan. Dalam upaya pencapaian tujua 

tersebut, hubungan antar karyawan baik secara vertikal maupun horisontal 

amallah penting oleh karena itu setiap perusahaan perlu untuk membuat 

perencanaan dan penyusunan organisasi agar masing-masing orang yang 

ada dalam perusahaan mengenai tugas dan tanggung jawabnya. 
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Struktur organisai dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antara komponen atau posisi dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi 

merinci pembagian aktifitas kerja dan menunjukan aktifitas yang berkaitan 

dengan satu sama lain sampai tingkat tertentu, struktur organisasi juga 

menunjukan tingkat spesialisasi dan efektivitas kerja. Selain itu juga 

menunjukan hirarki kerja organisasi, struktur organisasi, struktur 

wewenang serta mempcrlihatkan hubungan laporanya. 

Struktur yang di tetapkan oleh PT. Pos Indonesia Palembang 

adalah struktur organisasi garis dan staf {line and slaf organization), 

karena struktur organisasi tersebut pada saat ini dianggap sebagai bentuk 

yang palng baik untuk Pos. Hal ini disebabkan bentuk struktur organisasi 

garis dan staf dapat menghilangkan kclemahan yang ada, artinya PT. Pos 

Indonesia Palembang dapat melakukan perbaikan dari struktur organisasi 

ini karena ada cara kerja dan pertanggungjawaban dari masing-masing 

bagian, selan itu juga struktur organisasi ini juga disusun guna menunjang 

operasional secara optimal, meningkatkan efesiensi kerja manajemen pada 

umumnya dan sclalu bcrpcdoman pada pcrundang-undangan yang berlaku 

bagi BUMN. 
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Pembagian Tugas dan weweng 

Pembagian tugas dan wewenang pada PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang adalah sebagai berikut: 

a. Kepala kantor 

Kepala kantor bertanggung jawab atas pelaksanaan, 

pengkordinasian dan pcngintegrasian seluruh unit organisasi, unit kerja 

dibawahnya sehingga diperoleh sinergi yang maksimal dalam 

pencapaian misi, tujuan dan rencana kerja PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang. 

Tugas dan tanggung jawab kepala kanlor adalah sebagai 

berikut: 

1) Merencanakan, mengkoordinir, membimbing dan mcngawasi 

semua kegiatan perusahaan dilingkungan kantor yang dipimpinnya. 

2) Mcngawasi pelaksanaan kerja yang telah disetujui dan mengadakan 

penilaian terhadap hasil kerja, serta mengambil suatu tindakan 

yang perlu bi la leililiat adanya penyimpanan atau kcsaiahan yang 

dilakukan oleh para pcgawai. 

3) Mcmelihara suasana kerja yang baik dan menycnangkan sehingga 

dapat menimbulkan gairah kerja para pcgawai. 

4) Mcnandatangani surat-surat kontrak dan pekerjaan yang yang 

diperoleh atau yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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5) Bertanggung jawab atas kelangsungan pelaksanaan berbagai 

kegiatan dan bermacam-macam pekerjaan serta mendukung dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

6) Berwenang menggariskan kebijakan operasional dan mengatur 

mekanisme kerja bawahanya serta inerumuskan materi kerja 

dengan mendalami kebijakan atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan. 

7) Melakukan tugas lainya sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh direksi. 

Manajer operasional 

Manajer opcrasi menunjang semua kegiatan operasi 

perusahaan, menunjang data opcrasi perusahaan, mengumpulkan dan 

mengelola data operasi dan kegiatan pcnunjang lainya serta memantau 

laporan pendapatan baik untuk keperluan informasi atau koordinasi. 

Bagian pelayanan Komunikasi 

Bagian pelayanan komunikasi bertugas melayani komuuikasi 

baik dari pihak intern ataupun dari piiiak ekstern perusahaan, 

menghimpun atau menganalisa data pelayanan untuk tiap jenis layanan 

yang ditawarkan, memberikan layanan kepada pihak yang 

membutuhkan. 
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d. Bagian Pelayanan Logistik 

Pada bagian ini menerima barang pindah dari kota ke kota, 

point to point (negosiasi langsung), barang pengiriman 

(dipertanggungkan seharga barang serta diasuransikan), pos paket dari 

dalam dan luar negeri (pengiriman dan pengeluaran). 

e. Bagian penggunaan jasa keuangan 

Bagian penggunaan jasa keuangan bertugas memberikan dana 

kredit kepada pihak yang membutuhkan, mengendalikan sistem, 

prosedur dan mutu pelayanan dan pelaksanaan jasa meliputi wesel pos, 

giro pos, tabanas, pensiun dan jasa keuangan lainya serta menyiapkan 

laporan. 

f. Bagian rcgistrasi 

Tugas dari bagian ini melakukan pengelolaan non PPW, 

sumber daya, statistik dan register surat-surat bei harga. 

g. Bagian giro 

Bagian giro sclalu memberikan pelayanan giro, rckeiiing koran, 

mclaksanakan pcincriksaan dan pembuatan laporan hasil pemcriksaan. 

h. Bagian jaringan 

Bertugas memberikan pengeiulalian mutu jaringan internal 

maupun pengendalian mutu jaringan ekstemal luas batas antara 

pelayanan kantor pos sejaringan. 
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i . Bagian antaran 

Tugas bagian antaran yaitu menyortir surat, mengantar surat, 

paket, wesel, paket pos. 

j . Bagian keuangan 

Bagian keuangan bertugas menyusun laporan keuangan dan 

memberi gaji. 

k. Bagian Akuntansi 

Mclaksanakan tugas akuntansi yang meliputi dan menyusun 

neraca laporan keuangan, menyusun rencana anggaran, mcngawasi dan 

mengendalikan likuiditas keuangan unit pelaksanaan teknologi sistem 

informasi. 

1. Bagian sumber daya manusia 

Tugas bagian ini yaitu melaksanakan administrasi sumber daya 

manusia, pengangkatan dan kepangkatan, evaluasi dan penilaian, 

keputusan yang menjadi wewenang kepala kantor serta menyiapkan 

laporan kepcgawaian. 

m. Bagian teknik dan sarana 

Bagian teknik dan sarana bertugas menyediakan alat angkut, 

alat-alat kantor atau alat kerja. 

n. Bagian pengembangan usaha 

Bertugas merencanakan progam-progam pengembangan usaha 

untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 
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keputusan yang menjadi wewenang kepala kantor serta menyiapkan 

laporan kepegawaian. 

m. Bagian teknik dan sarana 

Bagian teknik dan sarana bertugas menyediakan alat angkut, 

alat-alat kantor atau alat kerja. 

n. Bagian pengembangan usaha 

Bertugas merencanakan progam-progam pengembtuigan usaha 

untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 

o. Bagian loket 

Bagian ini bertugas memberikan pelayanan penerimaan 

pengeluaran, memberikan pelayanan optimal dari pelayanan verifikasi. 

7, Data dan Fakta PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang 

Tabel IV.2 
Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 
2008 

Jenis Anggaran Realisasi 
Pendapatan (Rp) (Rp) 

Pend. Usaha-usaha 16.876.225.130 15.978.746.730 
Fend. Usaha lain 5.972.412.350 4.882.415.200 
Jumlah 21.848.637.480 20.860.161.950 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang, 2012 
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Tabel IV.3 
Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

PT. Pos Indnesia (Persero) Palembang 
Tahun 2009 

Jenis Anggaran Realisasi 
Pendapatan (Rp) (Rp) 

Pend. Usaha-usaha 18.320.156.766 17.520.321.995 
Pend. Usaha lain 6.453.763.234 5.862.473.500 
Jumlah 24.773.920.000 23.382.794.495 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang, 2012 

Tabel IV.4 
Anggaran dan Realisasi Pendapatan 

PT. Pos Indnesia (Persero) Palembang 
Tahun 2010 

Jenis Anggaran Realisasi 
Pendapatan (Rp) (Rp) 

Pend. Usaha-usaha 20.347.225.200 19.493.900.220 
Pend. Usaha lain 9.725.456.243 8.084.533.798 
Jumlah 30.072.681.443 27.578.434.018 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang, 2012 
Tabel IV.5 

Anggaran dan Realisasi Pengeluaran 
PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 

Tahun 2008-201( 

Tahun Anggaran 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

2008 12.196.347.235 12.194.453.566 
2009 12.389.355.474 12.248.702.480 
2010 12.898.779.992 12.896.875.153 

Sumber: PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang, 2012 

B. Pembahasan 

1. Penerapan value for money 

Value for money dapat tercapai apabila organisasi telah 

menggunakan biaya input yang paling kecil untuk mencapai output yang 

yang optimum dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Implementasi 
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dikehendaki oleh masyarakat mencakup pertanggungjawaban mengenai 

pelaksanaan value for money, yaitu ekonomi (hemat waktu) dalam 

mengadakan alokasi, sumber daya, efisiensi (berdaya guna) dalam 

menggunakan sumber daya dalam penggunaanya diminimalkan dan 

hasilnya dimaksimalkan, serta efektif (berhasil guna) dalam arti mencapai 

tujuan dan sasaran. 

Pengukuran kinerja dengan konsep value for money 

Value for money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi 

pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output yang 

dihasilkan saja, akan tetapi harus mempertimbangkan input, output dan 

outeome secara bersama-sama. Bahkan, untuk beberapa hal perlu 

ditambahkan pengukuran distribusinya dan eakupan layanan {equityand 

service coverage). Permasalah yang sering dihadapi dalam melakukan 

pengukuran kinerja adalah sulitnya mengukur oulpui, karena output yang 

dihasilkan tidak sclalu berupa output yang hcrwujud akan tetapi lebih 

banyak berupa intangible output. 

Untuk dapat mengukur suatu kinerja, maka perlu dikctahui 

indikator-indikator kinerja sebagai dasar penilaian kineija. Agar dalam 

menilai kinerja organisasi dapat dilakukan secara obycktif, maka 

diperlukan indikator kinerja. Indikator kincrja yang ideal harus terkait 

pada efisiensi biaya dan kualitas pelayanan. Sementara itu, kualitas terkait 

dengan kesesuaian dengan maksud dan tujuan {fitness for purpose). 
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konsistensi dan kepuasan publik. Kepuasan masyarakat dalam konteks 

tersebut dapat dikaitkan dengan semakin rendahnya komplain dari 

masyarakat. 

Kincrja suatu organisasi dinilai baik jika organisasi yang 

bersangkutan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan biaya yang rendah. 

Untuk menilai atau mengukur kinerja dalam hal ini PT. Pos Indonesia 

(Persero) Palembang dengan menggunakan konsep value for money. 

a. Pengukuran ekonomi 

Dalam pengukuran ekonomi digunakan juga beberapa pertanyaan yaitu 

dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut : 

1) Apakah biaya yang dianggarkan tidak sama dengan yang telah 

direalisasikan? 

Hal ini jelas tidak sama karena dari tahun 2008 sampai dcnga 

tahun 2010 biaya yang dianggarkan selalu lebih besar dari biaya yang 

direalisasikan. Dalam pemerolehan input dengan kualitas dan kuantitas 

tertentu PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang, tclab memperhatikan 

sejauh mana dapat meminimalkan biaya yang digunakan yaitu dengan 

menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. Maka dari 

itu dari tahun ketahun kctahun biaya yang telah terealisasi selalu lebih 

kecil dari biaya yang telah dianggarkan. 

Pada tahun 2008 anggaran Rp. 12.196.347.235 yang 

terealisasi hanya Rp. 12.194.453.566 hal ini menunjukan bawa pada 
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Hal ini jelas tidak sama karena dari tahun 2008 sampai denga 

tahun 2010 biaya yang dianggarkan selalu lebih besar dari biaya yang 

direalisasikan. Dalam pemerolehan input dengan kualitas dan kuantitas 

tertentu PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang, telah memperhatikan 

sejauh mana dapat meminimalkan biaya yang digunakan yaitu dengan 

menghindari pengeluaran yang boros dan tidak produktif. Maka dari 

itu dari tahun ketahun ketahun biaya yang telah terealisasi selalu lebih 

kecil dari biaya yang telah dianggarkan. 

Pada tahun 2008 anggaran Rp. 12.196.347.235 yang 

terealisasi hanya Rp. 12.194.453.566 hal ini menunjukan bawa pada 

tahun 2008 PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang telah melakukan 

penghematan biaya sebesar Rp. 1.893.669 atau sekitar 99,98%. Pada 

tahun 2009 anggaran Rp. 12.396.355.474 yang terealisasi hanya Rp. 

12.248.702.480 hal ini menunjukan bawa pada tahun 2009 PT.Pos 

Indonesia (Persero) Palembang telah melakukan penghematan biaya 

sebesar Rp. 140.652.994 atau sekitar 98,86%. Pada tahun 2010 

anggaran Rp. 12.898.779.992 yang terealisasi hanya Rp. 

12.896.875.153 hal ini menunjukan bawa pada tahun 2010 PT.Pos 

Indonesia (Persero) Palembang telah melakukan penghematan biaya 

sebesar Rp. 1.904.839 atau sekitar 99,98%. 

2) Apakah organisasi telah menggunakan sumber daya fmansialnya 

secara optimal? 
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Dari data di atas terlihat bahwa pendapatan tidak mencapai 

anggaran yang telah ditetapkan oleh PT.Pos Indonesia (Persero) 

Palembang. Hal ini disebabkan adanya pendapatan yang belum tercatat 

sebagai pendapatan, kama pendapatan akan diterima setelah adanya 

pcmbayaran dari pelanggan, yaitu bempa pendapatan yang diterima 

atas jasa penyewaan gedung yang masuk dalam pendapatan usaha lain. 

Pengeluaran yang dilakukan oleh PT.Pos Indonesia (Persero) 

Palembang tidak melebihi biaya yang dianggarkan. Hal ini terjadi 

karena belanja mtin dan belanja invcstasi atau modal sclalu mcngalami 

perubaban. Perubaban terjadi pada belanja invcstasi alau modal yang 

terjadi dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010, yang sclalu tidak 

tetap. Belanja invcstasi atau modal selalu berubah dikarenakan suatu 

perusahaan akan melakukan belanja invcstasi atau motlal jika adanya 

keuntungan yang yang diterima oleh PT.Pos Indonesia (Persero) 

Palembang. 

Ekonomi (kehematan) sebagai tingkat biaya yang dikeluarkan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau mempcroleh sesualu untuk 

mengukur tingkat ekonomi dalam mengelola keuangan yaitu dengan 

melihat perbandingan antara anggaran bclanja dengan relialisasinya 

dengan persentase pencapaianya. 

Tingkat ekonomi: 

Realisasi pengeluaran 
X 100 /o 

Anggaran pengeluaran 
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Untuk mengetahui seberapa besar tingkat ekonomi PT. Pos 

Indonesia (Persero) Palembang maka digunakan realisasi pengeluaran 

dengan anggaran pengeluaran dikalikan 100%. 

Realisasi Pengeluaran 
X 100% 

Anggaran pengeluaran 

Tahun 2008 : 

J < p •2.194.453.566 ,̂Q „̂/__ 
Rpl2.196.347.235 

= 99,98 % 

Anggaran - Realisasi 
Penghematan ^ xlOO% 

Anggaran pengeluaran 

Rp 12.196.347.235 - Rp 12.194.453.566 
-vl 00 /Q Rp 12.196.347.235 

- 0,02 % 

TaliLin 2009 : 

^Rpl2.248.704.480 .̂̂ ^^„^^ 
Rp 12.389.355.474 

- 98,86 % 

Anggaran - Realisasi , „„„, 
Penghematan = ~.vl00% 

Anggaran pengeluaran 

Rp 12.389.355.474 - Rp 12.248.704.480 , ^^^^ 
x l 00 /o 

Rp 12.389.355.474 

= 1,14% 

http://Rpl2.196.347.235
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Rp 12.389.355.474 

- 98,86 % 

Anggaran - Realisasi , 
Penghematan = ^ xlOO% 

Anggaran pengeluaran 

_ Rpl2.389.355.474-Rpl2.248.704.480 , 
x\ 00 /o 

Rp 12.389.355.474 

= 1,14% 

Tahun 2010 : 

^Rpl2.896.875.153^,^^„^^ 
Rp 12.898.779.992 

- 99,98 % 

„ , ^ Anggaran-Realisasi 
Penghematan ^ xl00% 

Anggaran pengeluaran 

_ Rpl2.898.779.992-Rpl2.896.875.153 , 
xl 00 /o 

Rp 12.898.772.992 

= 0,01 % 

Tingkat ekonomi yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia 

(Persero) Palembang pada tahun 2008 adalah Rpl2.194.453.566 atau 

sekitar 99,98% yaitu penghematan sebesar 0,02%, pada tahun 2009 

adalah Rpl2.248.702.480 atau sekitar 98,86% yaitu penghematan 

sebesar 1,14% dan pada tahun 2010 adalah Rpl2.896.875.153 atau 

sekitar 99,98% yaitu penghematan sebesar 0,01% Tingkat ekonomi 

http://Rpl2.389.355.474-Rpl2.248.704.480
http://Rpl2.898.779.992-Rpl2.896.875
http://Rpl2.194.453.566
http://Rpl2.248.702.480
http://Rpl2.896.875


49 

yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada 

tahun 2008-2010 secara keseluruhan menunjukan persentase dibawah 

100% atau dikatakan ekonomi. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan 

kegiatan PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada tahun 2008-

2010 sudah mampu melaksanakan penghematan dalam penggunaan 

anggaran. PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang dalam mengelola 

telah menggunakan anggaran pengeluaran biaya sehingga dapat 

mengelola pengeluaran secara lebih baik dan lebih terencana, 

khususnya dalam pelayanan kepada publik yaitu dalam bentuk jasa 

pengiriman surat, disamping itu juga PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang usaha-usaha lain guna menambah pendapatan PT. Pos 

Indonesia (Persero) Palembang. 

Pada tahun 2009 dan tahun 2010, PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang lebih ekonomi dibandingkan dengan tahun 2008 karena 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang menargetkan pada tahun 2009 

dan 2010 persentase ekonomi harus dibawah atau lebih kecil 

persentasenya dari tahun 2008. 

b. Pengukuran efisiensi 

Untuk mengetahui berapa besar tingkat efisiensi PT. Pos 

Indonesia (Persero) Palembang pada lahun 2008-2010 , dapat 

dibandingkan realisasi pendapatan dan anggaran pengeluaran PT. Pos 

Indonesia (Persero) Palembang. Perhitungan efisien dapat 
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menggunakan data realisasi penerimaan tahun 2008 sebesar 

Rp20.860.161.950 , tahun 2009 sebesar Rp23.382.794.495 dan pada 

tahun 2010 sebesar Rp27.578.434.018 dimana jumlah tersebut 

merupakan realisasi pendapatan PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang. Kemudian dibandingkan dengan realisasi biaya untuk 

memperoleh pendapatan tersebut. 

Dalam hal ini realisasi biaya untuk memperoleh pendapatan 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang diasumsikan anggaran 

pengeluaran PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang yang terdiri dari 

biaya rutin seperti biaya gaji peawai dan biaya rutin lainya serta biaya 

kegiatan lainya. Anggaran pengeluaran PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang pada tahun 2008 sebesar Rpl2.196.347.235 , pada tahun 

2009 sebesar Rpl2.389.355.474 dan pada tahun 2010 sebesar 

Rpl2.898.779.992 

Untuk tahun 2008: 

Penghematan = 
Realisasi Pendapatan - Realisasi Pengeluaran 

xl00% 
Realisasi Pengeluaran 

Rp20.860.161.950-Rpl2.196.347.235 
Rel2.196.347.235 

xl00% 

= 0.71 % 

Untuk tahun 2009 : 

Penghematan = 
Realisasi Pendapatan - Realisasi Pengeluaran xl00% 

Realisasi Pengeluaran 

http://Rp23.382.794.495
http://Rp27.578.434.018
http://Rpl2.196.347.235
http://Rpl2.389.355.474
http://Rpl2.898.779.992
http://Rp20.860.161.950-Rpl2.196.347.235
http://Rel2.196.347.235
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Rp 23.382.794.495 - Rp 12.389.355.474 , = ^ — xl 00% 
Rel2.389.355.474 

= 0,89 % 

Untuk tahun 2010: 

Realisasi Pendapatan - Realisasi Pengeluaran , 
penghematan = xl 00% 

Realisasi Pengeluaran 

Rp 27.578.434.018 - Rp 12.898.779.992 , 
= — xl 00% 

Rel2.898.779.992 

= 1,14% 

Tingkat efisiensi: 

Realisasi Pengeluaran . , 
xl 00% 

Realisasi Pendapatan 

Tingkat efisiensi tahun 2008 : 

= M l ! ? ^ 2 J Z 2 2 1 „ o o o / . 

Rp20.860.161.950 

= 58,46% 

Tingkat efisiensi tahun 2009 : 

Rpl2.389.355.474 
Rp23.382.794.495 

= 52.98% 

x]00% 

Tingkat efiesiensi tahun 2010 

http://Rel2.389.355.474
http://Rel2.898.779.992
http://Rp20.860.161.950
http://Rpl2.389.355.474
http://Rp23.382.794.495
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^ Rpl2.839.355.474 
Rp27.578.434.018 

= 46,77% 

Besamya tingkat efisiensi PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang pada tahun 2008 adalah sebesar 58,46%, pada tahun 2009 

sebesar 52,98% dan pada tahun 2010 adalah sebesar 46,77%. Ini 

menunjukan tingkat efisiensi yang baik karena persentase dibawah 

100%. Terlihat juga pada tahun 2009 dan 2010 PT. Pos Indonesia 

(Persero) Palembang lebih efisien dibanding tahun 2008. selain itu 

juga terlihat bahwa dengan meningkatnya output atau realisasi 

pendapatan. 

Pada tahun 2009 dan 2010 lebih efisiensi daripada tahun 2008 

karena terjadi peningkatan jumlah pendapatan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang telah 

berhasil (efisien) dalam mengelola keuangannya untuk meningkatkan 

pendapatan PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang. Efisiensi yang 

baik itu juga didukung karena PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 

telah memakai sistem komputerisasi dalam mengelola pendapatan 

yang dijalankan oleh pegawai. 

Meningkatnya efisiensi PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 

dikarenakan adanya peningkatan anggaran yang telah ditetapkan. 

Adanya anggaran yang telah ditetapkan oleh PT. Pos Indonesia 

http://Rpl2.839.355.474
http://Rp27.578.434.018
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(Persero) Palembang dapat diharapkan akan lebih baik menggunakan 

anggaran secara lebih efisien. 

Pengukuran efektivitas 

Tingkat efektivitas: 

Realisasi pendapatan , ̂  _.. xl 00% 
Anggaran Pendapatan 

Ingkat efektivitas tahun 2008 : 

^ R p 20.860.161.950 
Rp 21.484.480 

= 95,47% 

Tingkat efektivitas dari pendapatan yang telah dikelola oleh 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada tahun 2008 adalah 

sebesar 95,47% atau dapat dikatakan tidak efektif karena mempunyai 

persentase dibawah 100%. Efektivitas yang terbesar terjadi pada 

pendapatan usaha-usaha yaitu sebesar 94,68% sedangkan efektivitas 

terendah terjadi pada pendapatan yaitu sebesar 81,74% atau dikatakan 

tidak efektif karena persentasenya dibawah 100%. 

Untuk mengatasi masalah tersebut PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang harus melakukan kegiatan perencanaan yang lebih baik 

lagi. Disamping itu juga harus membuat tujuan pokok yang hendak 

dicapa. Dalam hal ini menjadi ukuran berhasil tidaknya suatu tujuan 

yang akan dicap[ai dalam melakukan kegiatan. 
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Tingkat efektivitas: 

Realisasi pendapatan ^ 
xl 00% 

Anggaran Pendapatan 

Ingkat efektivitas tahun 2009 : 

^ R p 23.382.794.495 ^̂ ^̂ „̂ ^ 
Rp 24.773.920.000 

= 94,38% 

Tingkat efektivitas dari pendapatan yang telah dikelola oleh 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada tahun 2009 adalah 

sebesar 94,38% atau dapat dikatakan tidak efektif karena mempunyai 

persentase dibawah 100%. Efektivitas yang terbesar terjadi pada 

pendapatan usaha-usaha yaitu sebesar 95,53% sedangkan efektivitas 

terendah terjadi pada pendapatan yaitu sebesar 90,83% atau dikatakan 

tidak efektif karena persentasenya dibawah 100%, 

Tingkat efektivitas: 

Realisasi pendapatan , 
xl 00% 

Anggaran Pendapatan 

Ingkat efektivitas tahun 2010 : 

^Rp27.578.434.018^,^^„^^ 
Rp30.072.681.443 

= 91,71% 

Tingkat efektivitas dari pendapatan yang telah dikelola oleh 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada tahun 2010 adalah 

sebesar 91,71% atau dapat dikatakan tidak efektif karena mempunyai 
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persentase dibawah 100%. Efektivitas yang terbesar terjadi pada 

pendapatan usaha-usaha yaitu sebesar 95,81% sedangkan efektivitas 

terendah terjadi pada pendapatan yaitu sebesar 83,12% atau dikatakan 

tidak efektif karena persentasenya dibawah 100%. 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang secara keseluruhan 

melakukan kegiatan belum efektif hal ini dikarenakan kurangnya 

perencanaan dalam membuat anggaran. Selain itu PT. Pos Indonesia 

(Persero) Palembang tidak melihat apa saja yang menjadi program atau 

kegiatan yang akan dicapai dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yang sebenamya tidak menyatakan berapa besar biaya yang 

akan digunakan. Namun lebih melihat apa yang menjadi suatu progran 

atau kegiatan telah mencapai tujuan yang ditetapkan oleh PT. Pos 

Indonesia (Persero) Palembang. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dan setelah dilakukan analisis 

semua permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis 

meyimpulkan: 

1. Penerapan value for money kinerja PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang. 

a. Ekonomi 

Value for money mempunyai peranan dalam mengelolah keuangan dari 

segi pembelanjaan. Peranan value for money dari segi ekonomi bagi 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang adalah PT. Pos Indonesia 

(Persero) Palembang dalam membelanjakan keuangan lebih terencana 

lagi dan lebih berorientasi pada kepentingan publik sehingga dapat 

mengurangi pemborosan dan juga dapat meningkatkan mutu publik 

dengan cara mengurangi pemakaian barang. 

b. Efisien 

Keefisienan suatu publik dalam nenentukan kinerj anya dapat 

meningkatkan citra yang positif bagi masyarakat dan khususnya untuk 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang kerena dengan adanya 

penggunaan dana yang serendah-rendahnya maka dana tersebut dapat 

dialokasikan untuk kebutuhan masyarakat yang bersifat sosial. 

56 
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c. Efektivitas 

Dengan adanya keefektivan dari PT.Pos Indonesia (Persero) 

Palembang maka akan memberikan peranan kepada masyarakat agar 

dapat menikmati hasil yang dicapai oleh PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembng tersebut. Masyarakat menginginkan timbal balik yang 

sepadan dan efektif karena secara langsung masryakat telah membayar. 

Pengukuran kinerja dengan konsep value for money 

a. Ekonomi 

Kinerja PT.Pos Indonesia (Persero) Palembang dapat dikatakan 

ekonomis untuk tahun 2008-2010. Dilihat dari persentase kinerja pada 

tahun 2008 sebesar 99,98%,. tahun 2009 sebesar 98,86% dan pada 

tahun 2010 sebesar 99,98%. 

b. Efisien 

Kineija PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang dapat dikatakan sudah 

efisien. Tingkat efisien PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang pada 

tahun 2008 adalah sebesar 58,56%, pada tahun 2009 adalah sebesar 

52,98% dan pada tahun 2010 adalah sebesar 46,77%. Ini menunjukan 

tingkat efisien yang baik karena persentasenya dibawah 100%. Pada 

tahun 2009 kinerja efisienya jauh lebih baik daripada lahun 2008 dan 

pada tahun 2010 kinerja efisienya jauh lebih baik juga daripada tahun 

2009. 
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c. Efektif 

Kineija PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang dapat dikatakan belum 

efektif, karena tingkat efektifiiya menunjukan persentase diatas 100% 

baik untuk 2008-2010. Pada tahun 2008 sebesar 95,47%, pada tahun 

2009 sebesar 94,38% dan pada tahun 2010 sebesar 91,71%, 

B. SARAN 

Dari simpulan yang telah diuraikan diatas, penukis dapat memberikan 

saran yang mungkin bermanfat bagi PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang 

dimassa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Penerapan value for money kinerja PT. Pos Indonesia (Persero) 

Palembang 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang harus bisa mendorong 

organisasi penyedia layanan publik agar mengelola asset-aset publik 

secara ekonomis, efisien dan efektif. 

2. Pengukuran kinerja dengan konsep value for money 

PT. Pos Indonesia (Persero) Palembang hendaknya menerapkan 

konsep value for money dalam kegiatan operasional perusahaan serta 

meningkatkan keijasama antar setiap sub bagian sehingga mampu 

mencapai target yang telah ditetapkan 
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